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“BUKAN SEKADAR MENCARI UANG” STUDI FENOMENOLOGI
TENTANG MAKNA BEKERJA PADA PENGUSAHA WANITA DI BANTUL
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17107010006

INTISARI

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif
kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pengusaha wanita memaknai pekerjaannya sebagai
pengusaha dan untuk mengetahi faktor yang mendorong pengusaha wanita untuk
memulai usahanya. Informan sebanyak 3 orang wanita dengan kriteria memiliki
usaha minimal 1 tahun, sudah menikah dan memiliki anak, dan mengelola usaha
dibidang makanan, transportasi dan jasa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara semi-terstruktur dan observasi non partisipan. Metode
analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan analisis data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa makna kerja pada wanita yang memiliki usaha antara lain : 1)
bekerja sebagai sebuah panggilan dan tidak memikirkan keuntungan 2)
memanfaatkan waktu luang sebagai ibu rumah tangga 3) ingin membahagiakan orang
tua 4) kebersyukuran dalam menjalani hidup dan bersyukur atas apa yang diberikan.
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kebersyukuran juga membentuk informan
dalam meraasakan pemaknaan kerja sehingga memunculkan kepuasan terhadap
hidup. Faktor yang mendorong pengusaha wanita memulai usahanya antara lain 1)
ingin belajar mengelola emosi 2) menerapkan ilmu yang didapatkan 3) ingin
membuka lowongan pekerjaan untuk orang-orang disekitarnya.

Kata kunci : Fenomenologi, kualitatif, makna bekerja, pengusaha wanita



“NOT JUST LOOKING FOR MONEY” PHENOMENOLOGICAL STUDIES OF
THE MEANING OF WORK ON WOMEN ENTREPRENEURS IN BANTUL
YOGYAKARTA

Yushatria
17107010006

ABSTRACT

Women used to be identified with housework, now they can contribute to the business
world and the family economy. Business become one of fields that be women’s choice
as a place to prove one’s potential. This research includes field research which is
qualitative descriptive that uses phenomenological approach. The purpose of this
research is to know how women entrepreneurs interpret their job as entrepreneurs.
Besides that, to find out the factors that encourage women entrepreneurs to start their
businesses. The informants are three women that has criteria include having a
business of at least one year, being married and managing food, transportation and
service businesses. Sampling in this research uses purposive sampling technique.
Data collection in this research uses semi structured interviews and non-participant
observation. Methods of data analysis in this research uses data analysis. The results
show that the meaning of work for women who have businesses include: 1) work as a
calling and they don’t think about profit, 2) use spare time as housewife, 3) wants to
make their parents happy, 4) gratitude in living life and being grateful what is given.
In this research, it shows that spirituality is gratitude form informants in feeling the
meaning of work so that it creates satisfaction with life. The factors that encourage
women entrepreneurs to start their businesses include: 1) want to learn to manage
emotions, 2) apply the knowledge gained, 3) want to open job vacancies for people
around them.

Keywords: Phenomenologi, qualitative, the meaning of works, women
entrepreneurs
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa pemerintahan saat ini, pertumbuhan ekonomi menjadi
fokus perhatian yang utama dan menjadi salah satu prioritas pembangunan
ekonomi kedepan (Novianti, 2012). Salah satu dasar pembangunan ekonomi
yang menjadi prioritas adalah peningkatan kewirausahaan. Hal ini disebabkan
karena kejadian masa lalu di dalam mengatasi permasalahan krisis moneter
yang terjadi. Salah satu faktor keberhasilan dalam mengatasi permasalahan
tersebut adalah keberhasilan dunia usaha untuk dapat bertahan dalam krisis
moneter yang terjadi (Megawati, 2020)

Pada saat krisis moneter tahun 1998 pemerintah baru menyadari
bahwa usaha yang awalnya disanjung-sanjung justru banyak yang mengalami
kebangkrutan bahkan gulung tikar dan memberi beban untuk negara, namun
sebaliknya usaha-usaha kecil yang selama ini dipinggirkan justru mampu
bertahan bahkan mampu mengembangkan usahanya (Gaol, 2018).

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa usaha kecil dan menengah
bisa bertahan dari kesulitan ekonomi, dibuktikan dengan pekembangan yang
semakin meningkat saat kesulitan ekonomi sedang melanda (Pakpahan, 2020).
Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berperaan sangat penting dalam

perekonomian. Hal ini terbukti ketika krisis yang terjadi dimana UMKM



dapat bertahan dalam kondisi seperti itu. Walaupun UMKM mempunyai daya
tahanan yang cukup baik, untuk dapat berkembang tentu perlu stimulus
berupa dukungan dari berbagai pihak untuk dapat meningkatkan kualitas,
kuantitas, dan daya saing (Smecda, 2016). Pemaparan di atas menjelaskan
bahwa peran UMKM dalam bidang ekonomi sangat penting karena bisa
bertahan dalam kondisi sulit sekalipun.

Saat ini pandemi COVID-19 hampir dialami seluruh negara di belahan
dunia yang secara tidak langsung memberikan dampak terhadap banyak
sektor. Pada taraf ekonomi dunia, pada masa pandemi COVID-19 ini juga
memberikan dampak yang luar biasa terhadap perekonomian negara maupun
keberadaan usaha kecil dan menengah (Pakpahan, 2020). Pada masa pandemi
Covid-19 ini tidak hanya menjadi ancaman kesehatan dan keselamatan yang
ditimbulkan dari pandemi ini, namun bagaimana upaya yang dilakukan
pemerintah dalam menanggulangi dan membuat kebijakan dalam upaya
menyelamatkan perekonomian dan mendorong seluruh sektor kehidupan agar
tidak terjadi masalah yang lebih besar (Soetjipto, 2020).

Efek dari pandemi ini bukan hanya menghentikan layanan publik saja,
namun seluruh bidang termasuk usaha nyaris terhenti total. Kondisi ini tentu
membuat bingung dan kaget para pelaku usaha khususnya usaha mikro, kecil,
dan menengah untuk dapat berinovasi, mencari jalan keluar dan berpikir
berulang kali untuk dapat menyelamatkan usaha yang digeluinya agar

bisnisnya bisa bertahan selama masa pandemi (Soetjipto, 2020). Berdasarkan

2



uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pandemi COVID-19 telah memberikan
dampak yang luar biasa khususnya pada sektor ekonomi. Usaha kecil dan
menengah juga harus mencari jalan keluar agar usahanya bisa selamat dari
dampak pandemi COVID-109.

Kajian yang dibuat oleh Kementerian Keuangan menunjukkan bahwa
pandemi Covid-19 memberikan implikasi negatif bagi perekonomian
domestik seperti penurunan konsumsi dan daya beli masyarakat, penurunan
Kinerja perusahaan, ancaman pada sektor perbankan dan keuangan, serta
eksistensi usaha kecil dan menengah (Santoso, 2020). Pada aspek konsumsi
dan daya beli masyarakat, pandemi ini menyebabkan banyak tenaga kerja
berkurang atau bahkan kehilangan pendapatannya sehingga berpengaruh pada
tingkat konsumsi dan daya beli masyarakat terutama mereka yang ada dalam
kategori pekerja informal dan pekerja harian. Sebagian besar masyarakat
sangat berhati-hati mengatur pengeluaran keuangannya karena ketidakpastian
kapan pandemi ini akan berakhir. Hal ini menyebabkan turunnya daya beli
masyarakat akan barang-barang konsumsi dan memberikan tekanan pada sisi
produsen dan penjual (Pakpahan, 2020).

Mengutip laporan dari Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD), menjelaskan bahwa pandemic covid-19 telah
berdampak terhadap perekoomian. Dari sektor penawaran banyak perusahaan
mulai mengurangi stok bahan baku serta mengurangi karyawan yang karena

menurunnya pemasukan dari perusahaan. Sementara disektor permintaan Kini
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konsumen juga banyak enggan membeli produk atau bahan dari pengusaha
yang cenderung menghemat pengeluaran agar bisa bertahan dari situasi
pandemi (OECD, 2020). Dari pemaparan diatas menjelaskan COVID-19
memberikan implikasi negatif bagi perekonomian seperti daya beli
masyarakat menurun dan banyak orang kehilangan pekerjaan.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik tahun 2020 menjelaskan
bahwa kota yang paling terdampak dari covid-19 adalah Jakarta, Bandung,
Yogyakarta dan Bali. Kota Bantul merupakan salah satu kabupaten yang
berada di Yogyakarta juga merasakan dampak dari virus covid 19 yang
melanda khususnya UMKM. Usaha yang terdampak mulai dari industri
kerajinan, pariwisata, transportasi, hingga kuliner.

Berbagai cara telah dilakukan untuk memperkuat perekonomian
negara pada masa pandemi Covid-19 ini. Salah satu cara dalam
menghadapinya adalah dengan menguatkan peran UMKM. Sudah tidak bisa
dibantah lagi bahwa UMKM terbukti berperan sangat penting dalam
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi negara. Pada tahun 2018 UMKM
turut berkontribusi yang cukup signifikan terhadap produk domestik bruto
(PDB). Pada tahun tersebut UMKM mampu menyumbangkan hingga Rp.
8.573,9 triliun ke PDB indonesia. PDB Indonesia pada 2018 sebesar Rp
14.838,3 triliun, maka kontribusi UMKM mencapai 57,8% terhadap PDB

(Kementrian Koperasi, 2020). Dari pemaparan di atas menjelaskan bahwa



UMKM di Bantul juga merasakan dampak dari COVID-19 ini. Berbagai cara
juga sudah dilakukan pemerintah salah satunya dengan menguatkan UMKM

Pada tahun 2020 Jobstreet Indonesia melakukan survei guna
menjawab pertanyaan dari dampak Covid 19 yang terus menyebar. Survei ini
dilakukan terhadap karyawan yang merasakan dampak dari pandemi Covid
19. Hasil dari survei tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 35% karyawan
harus menerima PHK dan 19% karyawan harus di rumahkan sementara.
Suami yang menjadi tulang punggung keluarga juga terancam PHK untuk
mengurangi pengeluaran perusahaan yang terancam bangkrut. Hal itu
mendorong kaum wanita untuk membantu perekonomian keluarga dengan
memulai bisnis atau merintis sebuah usaha (Putri, 2020). Selain itu pada masa
pandemi saat ini wanita mempunyai tantangan baru serta tugas-tugas baru
yang harus dijalani (Handayani, 2020)

Pada kondisi pandemi Covid-19 seperti saat ini, wanita dituntut untuk
menjadi orang yang multitalenta dengan banyaknya tugas-tugas baru yang
selama ini jarang dilakukannya yaitu menjadi guru saat anaknya sedang
belajar di rumah. Pada masa pandemi ini pemerintah mewajibkan siswa-siswi
untuk belajar dari rumah (school form home) dengan menggunakan media
komunikasi online. Mengurus usaha, menyelesaikan pekerjaan rumah,
mendampingi anak dalam belajar online merupakan tugas baru yang cukup

menguras energi dan pikiran wanita yang memiliki sebuah usaha. Mereka



harus mampu mengelola waktu seefektif mungkin agar dapat menyelesaikan
tugas-tugasnya secara maksimal (Handayani, 2020).

Maka dari itu seorang wanita yang memiliki sebuah usaha atau sedang
bekerja memiliki beban dan tanggungjawab yang besar terhadap keluarga
(Handayani, 2020). Hal ini merupakan tantangan baru bagi wanita karir yang
harus mengelola waktunya seefektif mungkin. Pada masa seperti ini banyak
wanita karir yang merasa kuwalahan menjalankan aktivitasnya pada masa
pandemi. Wanita karir harus dapat memanajemen waktunya dengan baik,
dapat mengelola rumah tangga, dan dapat mengelola keuangan dengan baik
(Husniyati, 2021). Uraian diatas menjelaskan bahwa dampak dari covid 19
juga membuat wanita mempunyai tugas-tugas baru dan tanggungjawab yang
bertambah serta harus bisa memanajemen waktunya.

Pada era emansipasi seperti saat ini, berwirausaha bukan hanya
digeluti oleh kaum pria saja namun sekarang ini kaum wanita juga telah
merambah dunia bisnis dan mengambil bidang ini (Setyorini dan Laily, 2018).
Dari data perkembangan antara tahun 2014-2018 di Indonesia, dari 64 juta
UMKM di Indonesia, 99% adalah usaha kecil dan menengah. Dari
keseluruhan data tersebut 50% usaha itu dikelola oleh kau wanita (Mashabi,
2020). Berdasarkan survey Mastercard Index of Women Entrepreneurs tahun
2018 menjelaskan bahwa Indonesia menempati posisi ke-30 sebagai negara
yang memiliki peluang bagi wanita untuk berwirausaha. Sebanyak 62,4

persen wanita di Indonesia menjalankan usahanya karena terdorong oleh
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kebutuhan. Pada zaman perkembangan dan pertumbuhan internet serta
kewirausahaan, ada keinginan yang kuat bagi wanita guna mengurangi
dominasi kaum laki-laki di dunia usaha dan membuka peluang wanita untuk
bisa mendapat kesempatan untuk berwirausaha (Gunelius, 2013).

Berdasarkan pemaparan di atas bisa terlihat semakin banyaknya kaum
wanita yang menggeluti dunia bisnis dan usaha. Awalnya dulu wanita yang
sering diidentikkan sebagai ibu rumah tangga yang setiap hari hanya
mengurusi pekerjaan rumah, hanya berdiam diri di rumah, dan mengasuh
anak, namun di era emansipasi dan kesetaraan gender memberi kesempatan
bagi wanita untuk dapat berkontribusi dalam perekonomian keluarga sesuai
dengan skill, minat serta potensi yang dimiliki. Wanita yang dulu sering
diidentikkan dengan pekerjaan rumah tangga, kini juga dapat berkontribusi
dalam dunia usaha dan perekonomian keluarga (Nirmala & Wijayanto, 2021).

Dengan keadaan ini kaum wanita tidak hanya berperan sebagai ibu
rumah tangga dan mendampingi anak belajar, tetapi sekarang mereka bisa
mengembangkan potensi mereka dan dapat menyalurkan kreativitas mereka
melalui usaha. Selain itu pergeseran budaya yang menjadi lebih modern
menjadikan banyak peluang bagi kaum wanita untuk dapat bersaing dan
menjajarkan diri dengan kaum laki-laki. (Sundari, dkk, 2021)

Sektor usaha kini menjadi salah satu bidang yang menjadi pilihan bagi
kaum wanita sebagai ajang pembuktian potensi yang dimiliki dalam

berwirausaha. Tidak sedikit kaum wanita yang telah berkecimpung dalam

7



dunia usaha dan mampu membuktikan bahwa wanita patut diperhitungkan
dalam dunia usaha mulai dari tingkat usaha kecil dan menengah hingga usaha
yang besar. Hal itu mereka lakukan untuk membantu perekonomian keluarga
dan sebagai wahana mengembangkan potensi serta menyalurkan Kretivitas
yang mereka miliki (Rizal dan Chandra, 2016). Oleh sebab itu saat ini wanita
bukan hanya berperan sebagai ibu rumah tangga tetapi mereka juga dapat
berkontribusi bagi perekonomian keluarga.

Menurut Dzisi (2008) para kaum wanita menggeluti dunia usaha
dikarenakan ingin membantu perekonomian keluarga, kesulitan mendapatkan
pekerjaan formal, ingin menunjukkan potensi mereka, kekecewaan akan
pekerjaan yang lalu, untuk mengisi waktu senggang, serta meneruskan usaha
yang turun temurun. Hasil penelitian dari Rahma (2018) menunjukkan bahwa
terdapat beberapa faktor yang mendorong pengusaha wanita untuk membuka
usahanya. Pertama adalah terkait faktor ekonomi dimana wanita ingin
membantu mencukupi kebutuhan rumah tangga mereka dan keperluan sehari-
hari. Kemudian faktor yang ke dua adalah terkait dengan kemandirian.
Mereka ingin menunjukkan bahwa dirinya bisa mandiri dengan bekrja dan
bisa mendapatkan penghasilan sendiri tanpa bergantung pada pendapatan
suami. Mereka juga tidak ingin bergantung dari pemerintah maupun
perusahaan lainnya. Sehingga dapat disimpulkan faktor yang mendorong

wanita untuk memulai usaha adalah faktor ekonomi, kesulitan mendapakan



pekerjaan formal, menunjukkan potensi, mengisi waktu luang dan ingin
mandiri.

Menjadi pengusaha dapat menjadi opsi individu sebagai alternatif lain
dalam meningkatkan omset penghasilan. Pengusaha adalah direktur atau
manajer baik usaha yang masih kecil atau perusahaan yang sudah besar
dimana memiliki peluang berkembang dan memiliki ketahanan yang baik
(Casson, 2012). Menurut Suharyadi dan Faturohman (2012), pengusaha harus
mempunyai kepercayaan tinggi yang tinggi, memiliki inovasi dan kreativitas,
tegas dalam mengambil resiko, mandiri, dan tidak memikirkan sesuatu terlalu
tinggi. Karakteristik pengusaha wanita maupun pria tidak jauh berbeda, hanya
saja yang membedakan adalah semangat atau motivasi, skill, dan hal-hal apa
saja yang mempengaruhi dalam proses awal berwirausaha (Hisrich, Peters, &
Shepherd, 2008).

Menurut Putra (2016) makna kerja berhubungan dengan bagaimana
seseorang memiliki kelekatan dan bagaimana ia memiliki ikatan yang kuat
antara dirinya dengan pekerjaannya serta merasa enjoy dalam menjalankan
semua aktifitas kerjanya, maka hal tersebut dapat dikatakan mempunyai
makna kerja yang cebderung tinggi. begitu pula sebaliknya, ketika seseorang
tidak cocok dengan pekerjaan yang dijalaninya, maka ia akan cenderung cepat
merasa bosan dan susah untuk beradaptasi, maka bisa dikatakan bahwa

sesorang tersebut memiliki makna kerja yang cenderung rendah



Mengelola usaha baik pengusaha pria atau wanita harus dapat
memanajemen usaha yang dikelolanya dengan baik, agar dapat mencapai
tujuan yang diinginkan sehingga dapat mencapai kesuksesan. Tentu hal ini
bukan pekerjaan yang mudah, utamanya bagi pengusaha wanita. Wanita yang
sudah berkeluarga dan memilih untuk berkarir melalui usaha sudah barang
tentu harus membagi waktu seefektif dan seefisien mungkin untuk dapat
mengurus pekerjaan rumah, mendampingi anak belajar selama school form
home, dan mengelola usaha yang ditekuninya. Kondisi demikian memang
resiko bagi wanita karir yang harus rela membagi-bagi waktunya untuk
banyak hal (Handayani, 2020). Dari uraian diatas menjelaskan bahwa makna
kerja berhubungan dengan bagaimana individu memiliki kelekatan dengan
pekerjaannya. Seorang pengusaha juga harus bisa mengelola waktunya
sefektif mungkin untuk dapat mengurus usaha dan kepentingan yang lain.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penelit melalui
wawancara dengan salah satu wirausahawan wanita yang berinisian IH pada
tanggal 12 Oktober 2020, yang menyebutkan bahwa selama berwirausaha
informan merasa tidak sendiri. Sebelum memulai usaha informan merasa
kesepian karena tidak mempunyai teman dan hanya seorang diri di rumabh.
Setelah mempunyai usaha informan juga merasakan kepuasan karena bisa
mendapatkan uang sendiri tanpa harus meminta pada suami.

“alnamdulillanh ya dengan usaha ini kan aaaaaa bisa

menambah pemasukan to mas. Lagian nek neng ngomah dewe
aaaaa nglangut mas mending ya istilah e adang-adang lah mas
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haha. Seneng mas aaaaa iso menghasilkan uang dewe to aaaaaa
ngerasa aaaa kaya puas gitu rasane”

Kutipan diatas menjelaskan bahwa salah satu pengusaha wanita bisa
memaknai sebagai pengusaha wanita. Wanita tersebut memaknai
pekerjaannya karena memanfaatkan waktu luang dan merasa puas ketika
mendapatkan uang sendiri.

Seorang wanita yang sudah menikah dan memutuskan untuk terjun
menggeluti dunia wirausaha tentu memiliki pandangan tertentu meskipun
wanita tersebut mempunyai tanggungjawab dan kewajiban mengurus rumah
tangga yang begitu berat. Di sisi lain, wanita tersebut juga harus mengurusi
usahanya dimana itu harus melewati proses yang panjang untuk dapat
mengelolanya hingga dapat berkembang. Tentu dengan berbarengannya
waktu antara mengurus rumah tangga dan berwirausaha banyak mengeluarkan
tenaga, pikiran, waktu, dan tekad yang cukup kuat hingga dapat mencapai
keberhasilan dan kesuksesan.

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melihat bagaimana pengusaha
wanita memaknai pekerjaannya karena berwirausaha memerlukan energi dan
harus melewati proses-proses yang panjang tentunya dengan tekad yang kuat.
Sedangkan di sisi lain wanita yang telah berkeluarga memiliki tugas-tugas dan
tanggung jawab yang harus dijalankan terlebih pada masa pandemi covid-19.
Kemudian pada penelitian ini tidak akan membadingkan pemaknaan kerja

antara kaum laki-laki dan kaum wanita. Penelitian ini hanya berfokus untuk
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melihat bagaimana wanita memaknai pekerjaannya sebagai wirausaha dan

mengetahui faktor apa saja yang medorong wanita untuk berwirausaha.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
merumuskan sekaligus memberi batasan penelitian yaitu bagaimana
pengusaha wanita memaknai pekerjaannya dan apa saja faktor-faktor yang

mendorong wanita untuk memulai usaha.

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana pengusaha wanita memaknai
pekerjaannya dan untuk mengetahui apa saja faktor yang mendorong

pengusaha wanita untuk memulai usahanya

. Manfaat penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoritik maupun secara praktis bagi peneliti, pihak terkait dalam
penelitian, masyarakat umum, pemerintah, akademisi, dan pihak-pihak terkait
yang membutuhkan hasil dari penelitian ini. Adapun manfaat dari penelitian

ini adalah :
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1. Manfaat Teoitis
a. Penelitian ini diharapkan memberi manfaat dan memberikan
kontribusi untuk mengembangkan kajian teori-teori psikologi,
khususnya kajian psikologi kewirausahaan.
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan atau sumber
referensi dengan penelitian yang mirip atau melakukan pengembangan

dengan menambahkan variabel yang baru.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi informan untuk
mengetahui bagaimana keadaan psikologis sebenarnya

b. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pemerintah dalam
melakukan perencanaan kebijakan dan pengimplementasiannya
sehingga pelaku wirausaha dapat menjadi lebih sejahtera

c. Sebagai dasar pertimbangan bagi pelaku wusaha dalam upaya
pengembangan dan pembinaan khususnya pengusaha wanita terkait

pentingnya makna kerja
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap pengusaha wanita di
Kabupaten Banntul yang berjumlah 3 orang, maka peneliti menyimpulkan
bahwa ketiga informan memaknai aktivitasnya sebagai seorang pengusaha
dapat dilihat dari bagaimana perasaan yang muncul ketika menjalani
aktivitasnya, capaian apa saja yang telah didapatkan dan kebersyukuran yang
pada akhirnya memunculkan kepuasan terhadap usahanya. Terdapat
persamaan dari ketiga informan dalam memaknai pekerjaannya. Ketiga
Informan memandang bahwa aktivitas yang mereka lakukan adalah sebuah
panggilan dari dalam diri mereka sendiri dan mempercayai bahwa aktivitas
yang mereka jalani akan berdampak dan berkontribusi positif bagi keluarga
maupun lingkungan sekitarnya. Selanjutnya makna kerja yang muncul dari
ketiga informan yaitu ingin memanfaatkan waktu luang sebagai seorang ibu
rumah tangga. Persamaan pemaknaan kerja ketiga informan adalah
berorientasi pada keluarga terutama pada orangtuanya. Ketiga informan ingin
orangtuanya bangga melalui usaha yang dijalankan oleh informan.

Selanjutnya ada beberapa perbedaan makna kerja yang dirasakan oleh
ketiga informan. Informan 1 memaknai pekerjaannya bisa bermanfaat dan
bisa lebih berharga. Informan 1 merasa berfanfaat karena bisa berkontribusi

dalam perekonomian keluarga dan bisa membuatnya lebih mandiri. Kemudian



informan 2 memaknai pekerjaannya karena senang bisa membantu orang
disekitarnya melalui jasanya sebagai seorang penjahit. Sedangkan informan 3
mamaknai pekerjaannya karena merasa puas ketika mendapatkan uang sendiri
tanpa bergantung pada pendapatan suaminya. Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa spiritualitas juga membentuk informan dalam
meraasakan pemaknaan kerja. Sumber makna kerja yang berasal dari
kehidupan spiritualitas ini ditunjukkan oleh ketiga informan. Mereka selalu
bersyukur atas apa yang diberikan Tuhan sehingga membuat ketiga informan
semakin memaknai pekerjaannya. Atas kebersyukuran yang diungkapkan oleh
informan sehingga memunculkan kepuasan terhadap hidup yang dijalani saat
ini.

Penelitian ini juga menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi
wanita untuk memulai usahanya. Faktor yang melatar belakangi informan 1
dalam memulai usahanya yaitu ingin menerapkan ilmu yang didapatkan ketika
dahulu masih kuliah. Kemudian yang selanjutnya faktor yang mempengaruhi
informan 2 dalam memulai usaha adalah ingin membuka lowongan pekerjaan
bagi orang lain dan tidak ingin terikat oleh suatu perusahaan. Sedangkan
informan 3 menjelaskan bahwa ia memulai menjalani usaha ini karena disuruh
suaminya dan memang dilakukan untuk membantu perekonomian keluarga.
Ada persamaan faktor yang melatarbelakangi ketiga informan dalam

membuka usaha. Ketiga informan membuka usaha ini karena ingin belajar
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mengelola emosi. Selanjutnya faktor yang muncul adalah terkait dengan
permodalan. Semua informan menjelaskan bahwa modal berpengaruh dalam
proses memulai usaha.
B. Saran
1. Saran Teoritis
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna,
sehingga diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat memperdalam
wawancara terkait dengan pemaknaan bekerja selama masa pandemi
covid-19 sehingga akan memperkaya data yang akan diperoleh dan
mengetahui bagaimana pemaknaan kerja wanita saat pandemi. Kemudian
penelitian selanjutnya agar bisa lebih detail lagi untuk mengobservasi
kegiatan yang dilakukan agar dapat menemukan data yang lebih banyak.
2. Saran Praktis
Diiharapkan kepada seluruh informan agar bisa mempertahankan jiwa
berwirausaha dan menggali apa yang dimiliki agar dapat meningkatkan
target yang akan dicapai dan dapat lebih bisa memanajemen waktu dengan
baik serta dapat melakukan peran ganda dengan baik dan tidak
meninggalkan tugas utamanya sebagai seorang wanita. Kemudian sebagai
bahan masukan dan pertimbangan bagi pemerintah dalam melakukan
perencanaan kebijakan dan pengimplementasiannya sehingga pelaku

wirausaha dapat menjadi lebih sejahtera. Selanjutnya bagi pelaku usaha
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agar menjadi dasar pertimbangan dalam upaya pengembangan dan
pembinaan khususnya pengusaha wanita terkait pentingnya makna kerja.
Kepada masyarakat diharapkan memberikan kesempatan pada wanita
untuk menunjukkan kemampuannya dalam hal ini adalah sebagai seorang

pengusaha.
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